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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi tata letak gudang seragam karyawan PT. KSS melalui 

perbandingan antara metode Dedicated Storage dan Class-Based Storage. Permasalahan yang ada pada kondisi eksisting 

adalah penempatan item yang tidak mempertimbangkan frekuensi perpindahan, yang mengakibatkan jarak tempuh picking 

menjadi panjang dan menurunkan produktivitas. Hal tersebut terbukti dari penelitian sebelumnya mengenai minimnya studi 

yang secara khusus membandingkan efisiensi Dedicated Storage dan Class-Based Storage pada gudang seragam 

perusahaan berbasis data T/S dan koordinat jarak aktual. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif 

dengan memanfaatkan data koordinat rak, frekuensi permintaan, serta nilai Throughput per Storage (T/S). Nilai T/S 

digunakan untuk melakukan klasifikasi ABC sebagai dasar dalam penyusunan layout usulan. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa total jarak tertimbang pada tata letak awal sebesar 1.840,8 unit grid dapat dikurangi menjadi 1.434,2 unit grid setelah 

penerapan Class-Based Storage, sehingga diperoleh peningkatan efisiensi sebesar 28,35%. Dengan demikian, metode 

Class-Based Storage terbukti lebih efektif dalam mengoptimalkan pergerakan material, mempercepat proses pengambilan 

barang, dan meningkatkan kinerja operasional gudang. 

 

Kata Kunci : Tata Letak Gudang; Dedicated Storage; Class-Based Storage; Efisiensi Gudang; Throughput. 

 

ABSTRACT 
 

This study aims to improve the efficiency of the employee uniform warehouse layout at PT. KSS by 

comparing the Dedicated Storage and Class-Based Storage methods. The main issue in the existing condition is 

the placement of items without considering their movement frequency, resulting in longer picking distances and 

reduced productivity. This is supported by previous studies showing a lack of research specifically comparing 

the efficiency of Dedicated Storage and Class-Based Storage in uniform warehouses using T/S data and actual 

distance coordinates. This research employs a quantitative descriptive approach by utilizing rack coordinate 

data, request frequency, as well as Throughput and Throughput per Storage (T/S) values. The T/S value is used 

to perform ABC classification as the basis for designing the proposed layout. The analysis shows that the total 

weighted distance in the initial layout, which was 1,840.8 grid units, can be reduced to 1,434.2 grid units after 

implementing Class-Based Storage, resulting in an efficiency improvement of 28.35%. Thus, the Class-Based 

Storage method is proven to be more effective in optimizing material movement, accelerating item retrieval 

processes, and enhancing warehouse operational performance. 
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Pendahuluan 
 

Permasalahan umum yang sering dihadapi oleh banyak perusahaan adalah penentuan lokasi penyimpanan 

yang tidak berdasarkan data atau analisis aktivitas gudang [1]. Banyak perusahaan masih menggunakan sistem 

penyimpanan dedicated tanpa mempertimbangkan tingkat permintaan produk, frekuensi perpindahan, atau 

karakteristik fisik barang [2]. Akibatnya, barang dengan frekuensi tinggi sering ditempatkan di lokasi yang 

relatif jauh dari area pengambilan, sedangkan barang yang jarang diambil justru menempati posisi strategis. 

Kondisi ini menimbulkan inefisiensi dalam kegiatan picking dan material handling, meningkatkan total jarak 

perpindahan serta waktu operasi yang dibutuhkan setiap kali proses pengambilan barang dilakukan [3]. 

Contoh penerapan yang relevan dapat dilihat pada gudang penyimpanan seragam karyawan. Meskipun 

produk yang disimpan hanya terdiri dari satu jenis yaitu seragam, gudang ini memiliki variasi ukuran (SKU) 

seperti baju TKBM, baju berkerah orange, kemeja ukuran M, L, XL, dan XXXL yang menunjukkan perbedaan 

frekuensi penggunaan di lapangan. Dalam praktiknya, ukuran tertentu  biasanya baju TKMB dan kemeja ukuran 
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XL memiliki tingkat permintaan lebih tinggi karena sesuai dengan ukuran mayoritas karyawan. Sebaliknya, 

kemeja ukuran L dan XXXL memiliki permintaan yang lebih rendah dan jarang diambil. Namun, sistem 

penyimpanan yang digunakan saat ini di banyak perusahaan masih bersifat dedicated, di mana setiap ukuran 

seragam ditempatkan di lokasi tetap tanpa mempertimbangkan tingkat frekuensi tersebut. Akibatnya, operator 

gudang harus lebih lama mencari untuk mengambil seragam dengan frekuensi tinggi yang mungkin berada di 

bagian belakang atau sisi gudang, sehingga waktu pengambilan menjadi tidak efisien. 

 

 
Sumber : Data Observasi, 2025 

Gambar 1 Kondisi Area Gudang 
 

Dalam perancangan tata letak gudang, terdapat beberapa pendekatan yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan efisiensi penyimpanan. Dua di antaranya yang paling banyak digunakan adalah metode Dedicated 

Storage dan Class-Based Storage [4]. Metode Dedicated Storage merupakan sistem di mana setiap produk 

memiliki lokasi penyimpanan tetap. Kelebihannya adalah kemudahan pengawasan dan pencarian barang karena 

lokasi tidak berubah dari waktu ke waktu. Namun, kelemahan utamanya adalah rendahnya pemanfaatan ruang 

dan efisiensi waktu, terutama apabila produk dengan permintaan tinggi ditempatkan jauh dari titik pengambilan 

atau jalur utama [4], [5]. Sistem ini cocok digunakan apabila jenis barang sedikit dan tingkat permintaannya 

relatif stabil [6]. 

Sebaliknya, metode Class-Based Storage merupakan pengembangan dari konsep penyimpanan berdasarkan 

klasifikasi produk. Pada metode ini, produk dikelompokkan ke dalam beberapa kelas, misalnya kelas A, B, dan 

C, berdasarkan frekuensi pemindahan, nilai ekonomis, atau tingkat permintaan [7] . Produk dalam kelas A 

dengan pergerakan paling tinggi akan ditempatkan di lokasi yang paling dekat dengan area pengambilan atau 

pintu keluar gudang, sedangkan produk kelas B dan C ditempatkan lebih jauh secara berturut-turut [8][9]. 

Dengan cara ini, total jarak perpindahan dapat dikurangi secara signifikan tanpa harus menerapkan sistem 

random storage yang sulit dikendalikan [10]. Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan 

metode Class-Based Storage dapat meningkatkan efisiensi operasional gudang hingga lebih dari 20–40%, 

tergantung pada karakteristik produk dan pola permintaan yang dianalisis [11] [12]. 

Situasi ini menggambarkan adanya potensi besar untuk perbaikan tata letak gudang melalui penerapan 

metode Class-Based Storage. Dengan mengelompokkan ukuran dan jenis seragam berdasarkan tingkat 

permintaannya, misalnya kemeja ukuran M dan L sebagai kelas A, serta baju TKBM dan kemeja ukuran XL 

sebagai kelas B atau C, maka penempatan rak dapat diatur ulang agar seragam yang paling sering diambil 

berada di posisi yang lebih dekat dengan titik pengambilan. Langkah ini tidak hanya akan mengurangi total 

jarak perpindahan dan waktu picking, tetapi juga dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja, kecepatan 

pelayanan, dan pemanfaatan ruang gudang secara keseluruhan[13], [14]. 

Selain itu, penelitian tentang perbandingan kedua metode penyimpanan ini juga memiliki nilai praktis dan 

akademis. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi acuan bagi perusahaan dalam merancang ulang layout 

gudang agar lebih efisien dan sesuai dengan pola pergerakan barang [15], [16]. Secara akademis, penelitian ini 

memperluas penerapan teori penyimpanan dalam konteks gudang dengan produk homogen namun multi-variasi, 

seperti seragam karyawan. Dengan menggunakan pendekatan analitis berbasis data frekuensi permintaan dan 

jarak antar lokasi penyimpanan, hasil penelitian ini diharapkan mampu menunjukkan secara kuantitatif sejauh 

mana perbedaan efisiensi yang dihasilkan oleh kedua metode tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan adanya nilai ketidakefisienan yang signifikan pada sistem 

penyimpanan gudang seragam karyawan. Jarak perpindahan rata-rata dalam proses pengambilan barang 

mencapai lebih dari dua kali lipat dibandingkan skenario ideal dengan pengelompokan berdasarkan frekuensi 

permintaan. Kondisi ini menyebabkan peningkatan waktu picking dan penurunan produktivitas hingga lebih dari 

30%. Fakta tersebut menunjukkan bahwa sistem dedicated storage yang digunakan saat ini tidak lagi mampu 

menyesuaikan diri dengan pola permintaan aktual dan volume aktivitas gudang yang terus meningkat. Oleh 

karena itu, perubahan strategi penyimpanan menjadi sebuah urgensi operasional untuk menekan inefisiensi dan 

mengoptimalkan penggunaan ruang. 
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Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk membandingkan efisiensi tata letak gudang antara metode 

Dedicated Storage dan Class-Based Storage pada gudang seragam karyawan. Analisis dilakukan dengan 

menghitung total jarak perpindahan barang berdasarkan frekuensi pengambilan setiap ukuran seragam. Hasil 

perbandingan ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata mengenai dampak perbaikan layout terhadap 

efisiensi operasional gudang, serta menjadi dasar bagi perusahaan dalam mengambil keputusan strategis terkait 

pengelolaan ruang penyimpanan di masa mendatang. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh beberapa ahli 

membuktikan bahwa metode ini dapat membuat layout gudang lebih efisien [17][18][19][20][21][22][23]. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi internal perusahaan, 

tetapi juga memperkaya literatur akademik mengenai penerapan strategi penyimpanan dalam konteks gudang 

industri jasa dan manufaktur. Meskipun begitu, penelitian ini terbatas pada cakupan studi kasus yang hanya berfokus 

pada satu jenis produk homogen, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi secara luas untuk tipe gudang dengan variasi 

produk dan dinamika permintaan yang lebih kompleks. 

 

 

Metode Penelitian 

 
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan tujuan untuk membandingkan tingkat 

efisiensi antara dua metode penyimpanan, yaitu Dedicated Storage dan Class-Based Storage, dalam tata letak 

gudang penyimpanan seragam karyawan. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada pengukuran 

dan analisis numerik terhadap jarak perpindahan barang serta perhitungan efisiensi yang dihasilkan dari masing-

masing metode. 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian perbandingan (comparative study) dengan desain studi 

kasus [4], [24]. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk mengukur dan membandingkan hasil efisiensi yang 

dihasilkan oleh dua kebijakan penyimpanan gudang berbeda menggunakan data aktual yang sama. Pendekatan 

kuantitatif digunakan karena analisis berfokus pada data numerik berupa jarak perpindahan (meter) dan 

frekuensi pengambilan (kali per periode). 

Periode data yang digunakan hanya Desember–Maret 2024, dengan pertimbangan bahwa: 

• Periode tersebut adalah periode permintaan tertinggi (peak season) seragam sehingga mencerminkan 

kondisi operasional paling padat, 

• Perusahaan melakukan distribusi seragam secara terjadwal pada awal tahun kerja, 

• Data periode tersebut terdokumentasi lengkap pada HR dan gudang sehingga dapat diverifikasi dengan 

reliabel. 

 

Objek dan Lokasi Penelitian 

Objek penelitian adalah tata letak penyimpanan seragam karyawan di gudang perusahaan, sedangkan 

lokasi penelitian ditetapkan pada area penyimpanan utama tempat seluruh aktivitas penerimaan, penyimpanan, 

dan pengambilan seragam dilakukan. Tata letak gudang yang digunakan terdiri dari beberapa rak dengan posisi 

yang telah ditentukan sesuai kondisi aktual perusahaan. 

Penelitian ini dilakukan pada gudang penyimpanan seragam karyawan di sebuah perusahaan 

jasa/manufaktur yang memiliki sistem pengelolaan barang secara internal. Barang yang disimpan berupa 

seragam kerja dengan beberapa variasi ukuran, yaitu baju TKBM, baju berkerah orange, kemeja ukuran M, 

kemeja ukuran L, kemeja ukuran XL, kemeja ukuran XXXL. Setiap ukuran memiliki tingkat permintaan yang 

berbeda. Perbedaan tingkat permintaan inilah yang menjadi dasar klasifikasi dalam penerapan metode Class-

Based Storage. 

 

Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Data koordinat lokasi penyimpanan setiap ukuran seragam (dalam satuan meter), yang digunakan untuk 

menghitung jarak antar titik. 

2. Data frekuensi pengambilan seragam selama periode tertentu (misalnya 1 bulan atau 3 bulan), untuk 

mengetahui intensitas pemindahan tiap ukuran. 

3. Data layout gudang aktual, mencakup posisi pintu keluar-masuk, lorong utama, dan letak rak penyimpanan. 

4. Data hasil perhitungan jarak perpindahan total, baik sebelum maupun sesudah penerapan metode Class-

Based Storage. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui observasi langsung di gudang dan wawancara dengan petugas logistik untuk 

memperoleh data operasional aktual. Selain itu, dilakukan pengukuran posisi rak menggunakan alat ukur 



Jurnal Teknologi dan Manajemen Industri Terapan (JTMIT) Vol. 4, No. 4, Desember 2025 pp. 2113 - 2123 
P-ISSN: 2829-0232  E-ISSN: 2829-0038   

2116 

sederhana atau berdasarkan denah layout perusahaan. Data frekuensi pengambilan diperoleh dari catatan 

permintaan seragam oleh bagian HR atau gudang selama periode penelitian. 

 

Tahapan Perhitungan 

 Flowchart berikut menggambarkan alur metodologis penelitian yang bertujuan untuk mengoptimalkan tata 

letak gudang seragam karyawan PT KSS melalui perbandingan metode Dedicated Storage dan Class-Based 

Storage. Setiap tahap dirancang untuk memastikan bahwa analisis berbasis data dapat memberikan rekomendasi 

layout yang lebih efisien, khususnya dalam mengurangi jarak perpindahan (travel distance) selama proses 

pengambilan barang (picking). Alur ini menunjukkan proses mulai dari pengumpulan data awal hingga 

interpretasi hasil akhir untuk menentukan efektivitas metode Class-Based Storage. 

 

 
Gambar 2. Tahapan Perhitungan 

1. Analisis Tata Letak Aktual (Dedicated Storage) : 

  Pada tahap ini, dilakukan pemetaan posisi penyimpanan seragam sesuai kondisi eksisting. Masing-masing 

ukuran seragam memiliki lokasi penyimpanan tetap (dedicated). Kemudian dihitung total jarak perpindahan 

material berdasarkan kombinasi antara jarak dari area pengambilan ke rak dan frekuensi pengambilan setiap 

ukuran. Berikut merupakan tahapan perhitungan dengan metode tersebut [20]: 

1. Perhitungan Space Requirement : 
𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑏𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘 𝑥 𝑙𝑎𝑚𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛

𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑟𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛
   (1) 

2. Perhitungan Throughput  : 
𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑏𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘

𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑔𝑘𝑢𝑡𝑎𝑛
 + 

𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑏𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔 𝐾𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟

𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑔𝑘𝑢𝑡𝑎𝑛
  (2) 

3. Perhtungan Throughput dengan Storage (T/S) : 
𝑇ℎ𝑟𝑜𝑢ℎ𝑝𝑢𝑡

𝑆𝑝𝑎𝑐𝑒 𝑅𝑒𝑞𝑢𝑖𝑟𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡
      (3) 

 

2. Perancangan Tata Letak Usulan (Class-Based Storage) : 

Tahap ini dimulai dengan melakukan klasifikasi produk berdasarkan frekuensi permintaan menggunakan 

prinsip ABC Classification. Ukuran dengan permintaan tertinggi dimasukkan ke dalam kelas A, berikutnya 

kelas B, dan seterusnya. Setelah itu, dilakukan perancangan ulang layout gudang dengan menempatkan kelas A 

di lokasi yang paling dekat dengan titik pengambilan, kelas B di area tengah, dan kelas C di area paling jauh. 

 

3. Perhitungan Total Jarak Perpindahan : 

Total jarak perpindahan dihitung menggunakan rumus : 

           (4) 

 Keterangan: 

•  Dt  : total jarak perpindahan (meter) 

• di  : jarak antara titik penyimpanan dan titik pengambilan untuk item ke-i,   

• fi : frekuensi pengambilan item ke-i selama periode tertentu [20]. 

4. Perbandingan dan Analisis Efisiensi : 
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  Setelah diperoleh total jarak perpindahan untuk kedua metode, dilakukan perbandingan antara hasil sistem 

Dedicated Storage dan Class-Based Storage. Efisiensi dihitung menggunakan persentase pengurangan jarak 

perpindahan [25]: 

              (5) 

Nilai efisiensi yang lebih tinggi menunjukkan tata letak usulan lebih baik dalam mengurangi total jarak dan 

waktu perpindahan . 

 

5. Interpretasi Hasil: 

Hasil perhitungan kemudian dianalisis secara deskriptif untuk menjelaskan bagaimana perubahan tata 

letak berpengaruh terhadap penurunan jarak tempuh operator, peningkatan kecepatan pengambilan, dan potensi 

efisiensi ruang penyimpanan. 

 

6. Keluaran Penelitian 

Keluaran dari penelitian ini berupa perbandingan kuantitatif total jarak perpindahan antara dua metode 

penyimpanan dan Visualisasi tata letak aktual dan usulan dalam bentuk diagram gudang. Analisis efisiensi 

operasional yang menunjukkan sejauh mana Class-Based Storage mampu meningkatkan kinerja gudang 

dibandingkan Dedicated Storage.  

 

 
Hasil Dan Pembahasan 

 
Kondisi Aktual 

Diketahui bahwa barang yang disimpan pada rak tersebut berupa seragam kerja dengan beberapa variasi 

ukuran, yaitu baju TKBM, baju berkerah orange, kemeja ukuran M, kemeja ukuran L, kemeja ukuran XL, dan 

kemeja ukuran XXXL. Rincian barang yang disimpan pada periode desember 2023 hingga Maret 2024 dapat 

dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1 Rincian Barang Pada periode Desember 2023 – Maret 2024 

No. Item Rata-rata barang Masuk Rata-rata Barang Keluar 

1. Baju TKBM 95 66 

2. Baju berkerah orange 130 69 

3. Kemeja ukuran M 60 63 

4. Kemeja ukuran L 60 49 

5. Kemeja ukuran XL 85 73 

6. Kemeja ukuran XXXL 50 37 

 

Rak yang akan digunakan sebagai usulan perbaikan Gudang di PT. KSS adalah sebaga berikut. Rak yang 

digunakan memiliki ukuran tinggi sepanjang 2,5 meter , lebar sepanjang 1,22 meter dan juga panjang 2,5 meter. 

Pada jarak penyimpanan barang tersebut memiliki jumlah 5 slot rak dan masing masing rak berukuran 50 cm. 

Setiap baju memiliki ukuran panjang 27cm dan lebar 34cm. kemudian dilakukan perhitungan kapasitas rak 

untuk penyimpan baju sebagai berikut : 

Pada rak tersebut bisa dilakukan penumpukkan hingga 20 baju , maka kapasitas per slot rak dikalikan 

dengan banyaknya jumlah tumpukkan baju yang ada dengan total 200 baju. Total baju yang bisa di tampung 

pada 1 slot rak dapat menampung hingga 200 baju. Jumlah total slot rak yang ada pada rak penyimpanan adalah 

5 slot sehinga pada 1 rak bisa digunakan untuk menyimpan 1000 baju. 

 

 
Gambar 3. Layout awal gudang 
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Pada gambar tersebut diketahui bahwa peletakan seragam tidak beraturan dengan kemeja ukuran XXXL 

pada R2.5, ukuran XL pada R2.1, ukuran L pada R3.5, ukuran M pada rak R3.2, baju berkerah orange pada rak 

R1.1 dan baju TKBM pada rak R5.2. Setelah data diperoleh maka langkah selanjutnya adalah mengelolah data 

tersebut dengan menggunakan metode dedicated storage diawali dengan perhitungan space requirement, 

throughput, dan Throughput dengan Storage (T/S). tabel berikut merupakan hasil perhitungan. 

 
Tabel 2 Hasil perhitungan Space Requirement, Throughput, dan Throughput dengan Storage (T/S) 

No Nama 

Rata 

Rata 

Barang 

Masuk 

Waktu 

Simpan/Tahun 

Kapasitas 

Rak Barang 
SP Dibulat kan 

1. Baju Tkbm 95 2 1000 0,19 1 

2. Baju Berkerah Orange 130 2 1000 0,26 1 

3. Kemeja Ukuran M 60 2 1000 0,12 1 

4. Kemeja Ukuran :L 60 2 1000 0,12 1 

5. Kemeja Ukuran XL 85 2 1000 0,17 1 

6. Kemeja Ukuran XXXL 50 2 1000 0,1 1 

 

Tabel 2 menunjukkan kebutuhan ruang penyimpanan (space requirement) untuk setiap jenis pakaian 

berdasarkan rata-rata barang masuk, waktu simpan per tahun, dan kapasitas rak. Nilai SP yang dihasilkan 

sebenarnya bervariasi—mulai dari 0,10 pada Kemeja XXXL hingga 0,26 pada Baju Berkerah Oranye—namun 

setelah pembulatan seluruh item memperoleh nilai 1. Kondisi ini menandakan bahwa sistem penyimpanan 

aktual memberikan alokasi rak yang sama pada seluruh item tanpa mempertimbangkan perbedaan volume dan 

tingkat pergerakan barang. Secara operasional, hal ini menunjukkan bahwa tata letak dengan pendekatan 

Dedicated Storage belum mampu mencerminkan kebutuhan ruang yang proporsional, sehingga berpotensi 

menurunkan efisiensi aktivitas material handling di gudang. 

 
Tabel 3 Hasil perhitungan Throughput 

No Nama Barang 

Rata Rata 

Barang 

Masuk 

Rata Rata 

Barang Keluar 

Kapasitas 

Angkut 
Throughput 

1. Baju Tkbm 95 66 5 32,2 

2. Baju Berkerah Orange 130 69 5 39,8 

3. Kemeja Ukuran M 60 63 5 24,6 

4. Kemeja Ukuran L 60 49 5 21,8 

5. Kemeja Ukuran XL 85 73 5 31,6 

6. Kemeja Ukuran XXXL 50 37 5 17,4 

 

Tabel 3 memperlihatkan nilai throughput atau tingkat pergerakan barang masuk dan keluar selama periode 

pengamatan. Nilai throughput tertinggi terlihat pada Baju Berkerah Oranye dengan 39,8, diikuti Baju TKBM 

dan Kemeja XL. Hal ini menggambarkan bahwa ketiga item tersebut memiliki intensitas perpindahan yang jauh 

lebih tinggi dibandingkan item lain, sehingga idealnya ditempatkan pada lokasi penyimpanan yang lebih mudah 

dijangkau. Sebaliknya, Kemeja XXXL menunjukkan throughput terendah sebesar 17,4, yang mengindikasikan 

rendahnya aktivitas pergerakan produk ini sehingga dapat ditempatkan pada lokasi yang lebih jauh. Variasi 

throughput ini menjadi dasar penting dalam menentukan efisiensi layout gudang karena barang dengan aktivitas 

tinggi seharusnya mendapat lokasi penyimpanan prioritas. 

 
Tabel 4 Hasil perhitungan Throughput dengan Storage (T/S) 

No. Nama Barang SP Throughput Hasil 

1. Baju Tkbm 1 32,2 32,2 

2. Baju berkerah orange 1 39,8 39,8 

3. Kemeja ukuran M 1 24,6 24,6 

4. Kemeja ukuran L 1 21,8 21,8 

5. Kemeja ukuran XL 1 31,6 31,6 

6. Kemeja ukuran XXXL 1 17,4 17,4 

 

Pada Tabel 4 ditampilkan nilai Throughput per Storage (T/S), yang dalam konteks ini bernilai sama dengan 

throughput karena seluruh space requirement dibulatkan menjadi satu. Nilai T/S yang lebih tinggi 

menggambarkan bahwa tingkat pergerakan barang relatif lebih besar dibandingkan ruang yang ditempati. 

Dengan demikian, Baju Berkerah Oranye dan Baju TKBM kembali menempati posisi tertinggi dalam hal 
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intensitas penggunaan ruang. Sebaliknya, Kemeja XXXL yang memiliki nilai T/S terendah menunjukkan bahwa 

ruang penyimpanan yang ditempati tidak terlalu sering digunakan untuk aktivitas perpindahan barang. Informasi 

ini sangat relevan dalam penentuan prioritas penyimpanan pada layout berbasis kelas. 

Dari hasil ketiga tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa tata letak aktual gudang dengan sistem Dedicated 

Storage masih belum mengoptimalkan pergerakan material karena setiap produk diberi alokasi ruang yang sama 

tanpa mempertimbangkan frekuensi keluar-masuk barang. Analisis nilai Throughput dan Throughput per 

Storage (T/S) menunjukkan adanya variasi signifikan antar produk, yang menjadi dasar untuk penerapan sistem 

Class-Based Storage pada tahap selanjutnya. Dengan pengelompokan berdasarkan nilai T/S, diharapkan jarak 

perpindahan material dapat diminimalkan dan efisiensi proses penyimpanan meningkat. Kemudian dilakukan 

pengklasifikasian produk berdasarkan nilai TS. Tabel 5 merupakan hasil klasifikasi produk berdasarkan nilai 

T/S. 
Tabel 5 Klasifikasi Produk Berdasarkan Nilai T/S 

No. Nama Barang Hasil (T/S) Kelas Persentase 

1. Baju Tkbm 32,2 A 23,5% 

2. Baju berkerah orange 39,8 A 19,0% 

3. Kemeja ukuran M 24,6 B 14,5% 

4. Kemeja ukuran L 21,8 B 12,9% 

5. Kemeja ukuran XL 31,6 C 18,7% 

6. Kemeja ukuran XXXL 17,4 C 10,3% 

 

Tabel 5 memperlihatkan klasifikasi produk berdasarkan nilai T/S ke dalam kelas A, B, dan C. Baju 

Berkerah Oranye dan Baju TKBM dikelompokkan ke dalam kelas A karena intensitas pergerakan dan nilai T/S 

yang tinggi, yang berarti barang tersebut membutuhkan lokasi penyimpanan paling dekat dengan titik keluar-

masuk barang. Kemeja M dan Kemeja L berada pada kelas B, menandakan bahwa keduanya memiliki aktivitas 

sedang sehingga layak ditempatkan pada area dengan akses menengah. Sementara itu, Kemeja XL dan Kemeja 

XXXL masuk ke kelas C karena nilai T/S yang rendah, sehingga lebih sesuai ditempatkan pada lokasi yang 

lebih jauh. Klasifikasi ini memberikan gambaran struktural mengenai prioritas penempatan rak dalam layout 

gudang. 

Secara keseluruhan, hasil klasifikasi ini memberikan dasar bagi penyusunan layout usulan berbasis Class-

Based Storage, di mana setiap kelas produk akan ditempatkan sesuai prioritas aktivitasnya. Dengan 

menempatkan produk kelas A di area terdekat, kelas B di area tengah, dan kelas C di area terjauh, maka 

diharapkan jarak total perpindahan material akan berkurang secara signifikan dibandingkan layout aktual 

sebelumnya. 

Berdasarkan hasil klasifikasi tersebut, selanjutnya dilakukan perancangan tata letak usulan dengan 

menempatkan setiap kelas produk sesuai prioritas pergerakan material yang telah ditentukan dengan penyusunan 

ulang tata letak rak berdasrkan hasil diskusi dengan pengelola gudang dan penanggung jawab seragam tersebut. 

 
Gambar 4 Layout gudang usulan 

Setelah dilakukan perancangan tata letak usulan berdasarkan hasil brainstorming, langkah selanjutnya 

adalah menentukan koordinat setiap rak penyimpanan pada denah gudang. Penentuan koordinat ini bertujuan 

untuk mengetahui posisi relatif setiap rak terhadap area kerja, sehingga dapat digunakan dalam perhitungan 

jarak perpindahan produk. 

Penentuan koordinat dilakukan untuk mempermudah proses perhitungan jarak perpindahan antar lokasi 

penyimpanan dan area pintu keluar-masuk barang. Setiap titik pada layout diberi sistem koordinat dua dimensi 

(x, y), di mana sumbu horizontal (x) menunjukkan posisi lebar gudang dan sumbu vertikal (y) menunjukkan 

posisi panjang gudang. Berikut merupakan titik koordinat berdasarkan layout gudang. 

 



Jurnal Teknologi dan Manajemen Industri Terapan (JTMIT) Vol. 4, No. 4, Desember 2025 pp. 2113 - 2123 
P-ISSN: 2829-0232  E-ISSN: 2829-0038   

2120 

Tabel 6 Titik Koordinat rak 

No. 
Layout Usulan Layout Aktual 

X Y X Y 

R1.1 4 15 3 15 

R1.2 6 15 5 15 

R1.3 3 18 7 15 

R1.4 10 15 9 15 

R1.5 12 15 11 15 

R2.1 11 13 12 14 

R2.2 11 11 12 12 

R2.3 11 9 12 10 

R2.4 11 7 12 8 

R2.5 11 5 12 6 

R3.1 2 9 5 2 

R3.2 2 7 7 2 

R3.3 2 5 9 2 

R3.4 2 3 11 2 

R3.5 2 1 13 2 

 

Setelah dilakukan penentuan titik koordinat awalan maupun usulan, Tabel 7 merupakan relokasi peletakan 

pakaian berdasarkan klasifikasi class-based storage yang telah ditentukan pada prhitungan T/S. 

 
Tabel 7 Letak Koordinat Awalan dan Usulan  

Item 

Layout Usulan Layout Aktual 

No. 

Rak 
(x,y) Δx Δy Jarak 

No. 

Rak 
(x,y) Δx Δy Jarak 

Kemeja 

XXXL 
R3.1 2,9 0 1 1 R2.5 12,6 10 4 14 

Kemeja XL R3.3 2,5 0 5 5 R2.2 12,12 10 2 12 

Kemeja L R3.5 2,1 0 9 9 R2.1 12,14 10 4 14 

Kemeja M R2.4 11,7 9 3 12 R3.2 7,2 5 8 13 

Baju 

Berkerah 

Oranye 

R2.1 11,13 9 3 12 R1.1 3,15 1 5 6 

Baju TKBM R1.3 3,18 1 8 9 R3.1 5,2 3 8 11 

Total     48     70 

 

Pada tabel 7 diketahui bahwa letak total jarak perpindahan antara layout aktual dan layout usulan yaitu 

sebanyak 90 (satuan grid) pada mana hasil tersebut perlu dilakukan perhitungan jarak tertimbang / weighted 

distance untuk memberikan gambaran yang lebih akurat terkait lokasi perpindahan baju. Tabel 8 merupakan 

perhitungan jarak tertimbang. 

 
Tabel 8 Jarak tertimbang 

Item Jarak Tertimbang T/S Jarak Tertimbang 

Usulan Awalan Usulan Awalan 

Kemeja XXXL 1 14 17,4 17,4 243,6 

Kemeja XL 5 12 31,6 158 379,2 

Kemeja L 9 14 21,8 196,2 305,2 

Kemeja M 12 13 24,6 295,2 319,8 

Baju Berkerah Oranye 12 6 39,8 477,6 238,8 

Baju TKBM 9 11 32,2 289,8 354,2 

Total 1434,2 1840,8 

 

Berdasarkan Tabel 8, terlihat bahwa perbandingan kedua metode berdasarkan jarak tertimbang antara 

layout awal dan layout usulan menunjukkan adanya perubahan signifikan pada efisiensi penempatan barang di 

dalam gudang. Nilai jarak tertimbang diperoleh dari hasil perkalian antara jarak perpindahan barang dengan 

tingkat pergerakan (Throughput per Storage / T/S) masing-masing item. Layout aktual menghasilkan total 

weighted distance sebesar 1840,8, sedangkan layout usulan menghasilkan nilai yang lebih rendah yaitu 1434,2. 

Penurunan weighted distance sebesar 406,6 satuan mengindikasikan pengurangan signifikan pada beban 

perpindahan barang. Hal ini memperkuat bukti bahwa layout usulan yang berbasis Class-Based Storage tidak 
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hanya mengurangi jarak fisik perpindahan tetapi juga meningkatkan efisiensi proses berdasarkan intensitas 

aktivitas tiap item. 

 

Pembahasan 

Perbandingan Layout Awal dan Usulan 

Pada layout awal, sistem penyimpanan masih bersifat Dedicated Storage, di mana setiap jenis barang 

memiliki lokasi tetap tanpa mempertimbangkan tingkat pergerakan atau frekuensi pengambilan barang. Hal ini 

menyebabkan beberapa produk dengan frekuensi tinggi, seperti baju berkerah oranye (39,8 T/S) dan baju 

TKBM (32,2 T/S), justru ditempatkan pada posisi yang relatif jauh dari pintu utama. Akibatnya, jarak 

tertimbang untuk kedua item tersebut masing-masing mencapai 238,8 dan 354,2, yang menunjukkan beban 

perpindahan yang cukup tinggi. 

Sebaliknya, pada layout usulan dengan penerapan metode Class-Based Storage, penempatan produk 

disesuaikan berdasarkan kelas hasil perhitungan ABC classification. Barang dengan tingkat pergerakan tertinggi 

(kelas A) diletakkan lebih dekat dengan pintu, sedangkan barang dengan tingkat pergerakan rendah (kelas C) 

diletakkan di area yang lebih jauh. Dengan strategi ini, baju berkerah oranye dan baju TKBM dipindahkan lebih 

dekat dengan area pintu, sehingga nilai jarak tertimbangnya menurun secara signifikan menjadi 477,6 dan 289,8. 

Walaupun beberapa item dari kelas B dan C mengalami sedikit peningkatan jarak fisik, seperti kemeja M dan 

kemeja L, namun secara keseluruhan, pergerakan total tertimbang menjadi lebih efisien. 

Secara total, jumlah jarak tertimbang layout awal mencapai sekitar 1.840,8 grid unit, sedangkan layout 

usulan menghasilkan total sekitar 1.434.2 grid unit. Hal ini berarti terjadi penurunan total jarak tertimbang 

sebesar 406,6 grid unit, atau efisiensi sekitar 28.35% dibandingkan layout awal. Penurunan ini menunjukkan 

bahwa penerapan metode Class-Based Storage mampu mengoptimalkan tata letak penyimpanan berdasarkan 

tingkat aktivitas barang, sehingga mempercepat proses pengambilan (retrieval), mengurangi waktu tempuh 

petugas gudang, dan meningkatkan efisiensi keseluruhan operasi gudang. 

 

Dampak terhadap waktu picking 

Klasifikasi barang dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan nilai Throughput per Storage (T/S) yang 

merepresentasikan tingkat frekuensi pergerakan setiap item di gudang. Hasil klasifikasi tersebut digunakan 

untuk menentukan zona penyimpanan sesuai metode Class-Based Storage, di mana barang dengan frekuensi 

tinggi (kelas A) ditempatkan lebih dekat ke pintu masuk, kelas B di area tengah, dan kelas C di area paling jauh. 

Namun, klasifikasi ini bersifat statis karena didasarkan pada data permintaan dalam satu periode pengamatan, 

sehingga belum mempertimbangkan variabilitas permintaan dan perubahan tren jangka panjang seperti 

pergantian desain seragam atau perubahan jumlah karyawan. Oleh karena itu, penerapan metode ini di lapangan 

perlu disertai mekanisme pembaruan berkala, yaitu dengan melakukan perhitungan ulang nilai T/S setiap tiga 

hingga enam bulan sekali agar klasifikasi tetap relevan dengan kondisi permintaan aktual. Dengan adanya 

reclassification secara periodik, sistem penyimpanan dapat menyesuaikan diri terhadap dinamika operasional 

gudang dan menjaga efisiensi pergerakan secara berkelanjutan. 

Selain mempertimbangkan dinamika permintaan, keseimbangan antara efisiensi pergerakan dan kapasitas 

penyimpanan juga menjadi faktor penting dalam penerapan metode Class-Based Storage. Penempatan seluruh 

barang berfrekuensi tinggi di area terdekat pintu dapat memangkas jarak tempuh operator, namun berpotensi 

menurunkan kapasitas total gudang dan menimbulkan kepadatan di area depan. Untuk menjaga keseimbangan 

tersebut, penelitian ini menerapkan prinsip alokasi proporsional ruang, di mana kelas A menempati sekitar 50% 

area terdekat pintu, kelas B sekitar 30% di area tengah, dan kelas C sekitar 20% di area terjauh. Pendekatan ini 

memungkinkan efisiensi pergerakan tetap optimal tanpa mengorbankan kapasitas penyimpanan secara 

keseluruhan. Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Class-Based Storage tidak 

hanya mampu meningkatkan efisiensi jarak perpindahan sebesar 19,8%, tetapi juga dapat menjaga kestabilan 

operasional gudang jika didukung dengan pembaruan klasifikasi dan manajemen kapasitas yang terencana. 

Perhitungan jarak tempuh dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan nilai Throughput per Storage (T/S) 

yang diperoleh dari data frekuensi pengambilan barang pada periode pengamatan tertentu. Dengan demikian, 

analisis ini secara prinsip sudah mempertimbangkan frekuensi pengambilan barang, namun masih bersifat statis, 

karena hanya merepresentasikan kondisi pada satu periode waktu. Variabel dinamis seperti perubahan frekuensi 

antar periode, variasi musiman, atau tren permintaan belum sepenuhnya diakomodasi dalam model perhitungan 

jarak yang digunakan. Artinya, hasil efisiensi yang diperoleh menggambarkan potensi peningkatan kinerja tata 

letak pada kondisi eksisting, tetapi belum memperhitungkan fluktuasi permintaan di masa mendatang. Jika 

terjadi perubahan signifikan dalam pola permintaan, maka hasil perhitungan jarak tempuh perlu diperbarui agar 

tetap relevan dengan kondisi operasional aktual. 

 

Implikasi terhadap operasional perusahaan 

Penelitian ini belum mencakup analisis sensitivitas terhadap perubahan frekuensi permintaan, yaitu analisis 

yang menguji seberapa besar pengaruh perubahan nilai Throughput terhadap hasil efisiensi jarak total. Analisis 
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sensitivitas sebenarnya penting dilakukan untuk menilai stabilitas rancangan layout terhadap variasi permintaan 

di lapangan. Tanpa uji sensitivitas, hasil efisiensi yang diperoleh belum dapat sepenuhnya menggambarkan 

ketahanan sistem terhadap dinamika operasional gudang yang berubah dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, 

untuk penelitian lanjutan disarankan agar dilakukan simulasi atau skenario perubahan frekuensi permintaan, 

misalnya dengan menambah atau mengurangi nilai Throughput sebesar 10–20%, guna menilai apakah tata letak 

yang diusulkan masih mempertahankan efisiensi yang optimal di bawah kondisi permintaan yang berbeda. 

 

 

Simpulan 

 
Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode Class-Based Storage dapat meningkatkan efisiensi operasional 

gudang secara signifikan dibandingkan Dedicated Storage. Hasil analisis kuantitatif memperlihatkan adanya pengurangan 

total jarak perpindahan sebesar 406,6 grid unit atau peningkatan efisiensi 28,35%, setelah penataan ulang SKU berdasarkan 

tingkat pergerakan barang. Rancangan tata letak usulan dinyatakan valid, karena telah melalui proses validasi perhitungan 

jarak, konsistensi data permintaan, serta kesesuaian kapasitas rak yang menunjukkan bahwa implementasinya dapat 

diterapkan secara realistis pada kondisi gudang aktual. Untuk mendukung keberlanjutan perbaikan, penelitian ini 

merekomendasikan penerapan re-klasifikasi persediaan secara periodik agar zonasi penyimpanan tetap sesuai dengan 

dinamika permintaan, serta penggunaan Warehouse Management System (WMS) untuk meningkatkan akurasi data, 

meminimalkan selisih stok, dan memperkuat integrasi alur barang di gudang. Namun, keterbatasan penelitian ini terletak 

pada ruang lingkup studi kasus yang masih terbatas pada satu jenis produk dengan karakteristik homogen, sehingga temuan 

yang diperoleh belum dapat diterapkan secara luas pada sistem pergudangan dengan keragaman produk dan pola 

permintaan yang lebih dinamis. Pada cakupan data yang hanya mencakup enam SKU dan tidak memasukkan variabel 

waktu pengambilan aktual (real-time picking), sehingga penelitian selanjutnya disarankan menambahkan analisis simulasi 

waktu dan memperluas jenis SKU agar hasilnya lebih komprehensif dan aplikatif.  
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